~ ASAS TUNGGAL PANCASILA
MENURUT PANDANGAN MUNAWIR SJADZALI

(ANALISIS HUKUM ISLAM)

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT GUNA MEMPEROLEH
GELAR SARJANA DALAM ILMU HUKUM ISLAM - .

OLEH :

SUNARSIH
NIM : 97372805

DI BAWAIT BIMBINGAN :

1. DRS.SUPRIATNA
2. DRS.IBNUMUHDIR, MAg

JINAYAH SIYASAH
FAKULTAS SYARI’'AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
- YOGYAKARTA
2001



ABSTRAK

Pancasila sebagai satu-satunya asas yang kemudian lebih dikenal dengan
istilah Asas Tunggal Pancasila membawa dampak bagi umat Islam. Salah satu masalah besar
adalah follow-upnya, artinyadengan tiadanya orpol Islam saat itu melalui saluran politik
mana aspirasi politik Islam diagresikan dan diartikulasikan?. Keberhasilan sosiologi Ideologi
Asas Tunggal Pancasila tidak lepas dari kemampuan Munawir Sjadzali dalam melakukan
pendekatan ke segenap masyarakat Indonesia. Kesepahaman Munawir Sjadzali terhadap
Ideologi Pancasila dapat dilihat jelas dari pendapatnya yang mengatakan orde baru
memberikan penafsiran terhadap Pancasila bukanlah negara agama, tetapi juga bukan negara
sekuler.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat
deskriptif analisis dengan pendekatan normative. Teknik pengelolaan data dengan cara
mengumpulkan data-data dan mengamatinya, mengklasifikasi dan mensistemasikan data-
data, kemudian melakukan analisis lanjutan terhadap data untuk memperoleh kesimpulan.
Karena data yang dipakai data kualitatif maka data tersebut dianalisis secara kualitatif
interpretative dengan menggunakan instrument berpikir induktif.

Penilaian Munawir Sjadzali bahwa Pancasila tidak bertentangan dengan ajaran agama
Islam adalah sebagai refleksi relasi hubungan antara umat Islam dan negara yang bersifat
akomodatif dan menghasilkan keuntungan antara keduanya sehingga kemaslahatan bersama
akan terwujud. Pandangan Munawir Sjadzali tentang Asas Tunggal Pancasila jika dianalisis
dengan Hukum Islam baik dari segi syari’at yang berlandaskan al-Qur’an dan Hadis maupun
dengan menggunakan figh siyasah adalah tidak bertentangan dengan Hukum Islam. Dan bila
dianalisis dari segi figh, pencapaian kemaslahatan itu lebih diutamakan.

Key word: Asas Tunggal Pancasila, figh siyasah, Hukum Islam, Munawir Sjadzali
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab Latim dalam skripsi im berdasarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama RI No. 158 tahun 1987, dan Mentent P dan K Ri No.

05436/U/1987. 7

A. Konsonan
Fonem ~ konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tﬁlisanny'a
dilambangkan dengan huruf, daiam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dengan tanda dan sebagian lagl dengan huruf dan tanda

sekaiigus.
dHuruf Arab ‘Nama Huruf Latin =~ - Nama

5 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

s Ba’ 7 . b Be

< St b t Te

<o Y § es (dengan titik di atas)

z Jim J je

d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
'C kha’ kh ka dan ha

> dal | d de

3 f-*., zal 7 zet (dengan titik di atas)

B ra’ r er
K | zal z zet
e f sin s es ‘

3 S syin 'f Y ‘ ¢s dan ve . |




1. Vokal tunggal

2. Vokal panjang

T ]
U2 sad 8 ¢s (dengan titik di bawah)
o | dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b Za 7 zet (dengan titik di bawah)
t ain koma terbalik di atas
& gain g ge
2 fa 1 ef
T aaf q ki
d kaf k ka
J fam I el
¢ mim m em
L nun n En
g wau 0 We !
—
vy ha n ha
e hamzah » apostrot i
& Ya v Ye
| ‘
B. Vokal

3. Vokal rangkap (diftong)

- ma sl =a
- )
=1 —2 . Fau
i
¢ -
= U

V1



Contoh:

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab vang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya adalah:

. I"athah dilambangkan dengan  a \,S = kataba
. Kasrah dilambangkan dengan 1 (™° = minhum
" . Dammah dilambangkan dengan u =l = yaktubu

b. Vokal Panjang.

Vokal panjang dzlam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan

huruf, transliterasinya adalah:
. Fathah + Alif ditulis &

‘s\i»’ﬂ\ ditulis af-Ahkam

. Fathah + Ya’ mati ditulis a

AR ditulis al-Muhalla
. Fathah + Ya’ mati ditulis 1
A _$ ditulis Qarinah
. Dammah + Wawu mati ditulis @
J;;J Vo ditulis Usid
¢ Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

. Fathah + Ya’ mati ditulis ai

s

vii




= J\—-‘\ e
ﬁl v ditulis aidihim
. Fathah + Wawu mati ditulis au

u_-Jb\y ditulis Taurati

C. Ta’ Marbutah
1. Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah

. transliterasinya adalah /t/.

Contoh : 2DtwYl e3> = hyjjatul Islam

2. Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya
adalai /h/.
Contoh : ... =sadagah

. Bila kata berakhiran ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata

(8]

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha / b/.

Contoh : Jlb W abss,  =raudah al - atfal

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, dalam transliterasi tanda tersebut dilambangkan dengan

nuruf yang sama dengan huruf yang diben tanda syaddah itu.

Contoh : L':_;J :rabbana

viil



E. Hamzah

1.

LS

_ Contoh (s>l :mabadi”

Bila terietak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi- vokal vang

£
mengiringinya. Contoh ;&) s efsyur

. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis lambang apostrof,

. Bila terletak di tengah kata dan setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai

bunyi vokalnya.

Contoh 1 424) s waanfiqu™

. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka dituhis dengan lambang

apostrof.

Contoh ("@’:‘U : ta’fihim.

F. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila ditkuti huruf qamariyah ditulis al. Contoh ;u;-“ = al-gamar

2.

Bila ditkuti huruf syamsiyah, huruf al diganti dengan huruf syamsiyah yang

I3

bersangkutan, Contoh L) = An-naba’

X



. Penulisan kata-kata dalam frase atau kalimat

Dalam hal 101 berdasarkan penulisan menurut kata aslinva.

Contoh : (nk Wl sy & a3l = Al hamduliliahi rabbi a! ‘alamin.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konfigurasi politik era Orde Lama pada akhirnyva harus ambruk di atas
krisis ekonomi dan krisis politik yang akut, vang ditandai oleh G.30.5/PK1 tahun
1965. Setelah (.30.5/PK{ berhasil ditumpas- oleh Angkatan D_érat, sejarah politik
Indonesia akhirnya melahirkan Surat Perintah Sebelas Maret dart Presiden
Soekamo kepada Soeharto untuk mengainbil tindakan yang diperlukan dalam
rangka keselamatan negara dan kepala negara. Berdasarkan surat perintah 1tulah,
di luar kehendak Bung Karno, Mayor Jendera! Soeharto membubarkan PK1 dan
memproklamasikan adanya sistem politik baru yang disebut sistem Orde Baru
(Orba). Orde Baru sendin diartikan tatanan politik dan masyarakat Indonesia yang
didasarkan pada pelaksanaan Pancasila dan UUD 1945,

Meskipun begitu, berdasarkan indikator-indikator konfigurasi politik yang
digunakan ¢ atas, konﬁgurasi' politik yang muncul pada era Orba ini bukanliah
konfigurast politik yang demokratis, melainkan juga konfigurasi politik yang
otoriter. Dengan alasan demi stabilitas politik yang dapat memperlancar
pembangunan ekonomi, pemerintah telah membangun format baru politik
Indonesia yang memungkinkan pemerintah sangat kuat secara politik dan untuk

itu lembaga pemusyawaratan/ perwakilan rakyat diisi dengan tangan- tangan



I~

pemerintah melalui kewenangan Presiden untuk mengangkat anggota MPR

maupun DPR. h

Pada masa awal Orde Baru, di kalangan umat Islam muncul harapan baru
berupa akan lahirnya partai Islam baru yangdapat menampung aspirasi pohitik
dari savap modernis, vang dalam era demokrasi liberal pernah mendominas) salah
satu partai politik Islam terkuat, Masyumi. Namun, apa yang terjadi tidak sesuai
dengan keinginan umat Islam. Ternyata partai Islam itu tidak pernah lahir karena
adanya rckayasa pemerintah Orde Baru vang iidak mengizinkan adanva partai
vang berlabel kegamaan secara formal . Keadaan ini semakin diperparah dengan
keputusan pemerintah untuk memutuskan hubungan agama dengan politik.
Ideologi dibersihkan dart campur tangan agama.l’ Daiil terseput lahir setelah
adanya tragedi “Lapangan Banteng”. Ketika itu massa PPP dan Golkar saling
bentrok fisik menjelang Pemilu 1982 .

Fase awal depolitisasi Islam secara kentara ini dimulai ketika Presiden
Soecharto berpidato di depan Sidang Umum Pleno DPR 15 Agustus 1985. Untuk
pertama kalinya disosialisasikan gagasan wmonolitisasi ideologi, vang biasa
dikenal “Asas Tunggal Pancasila® bagi orpol dan ormas; karena diasumsikan
bahwa dengan adanya sub-sub ideologi maka konflik ideologi tidak dapat
dihapuskan.

Polemik tentang tindak lanjut pelaksanaan UU No. 3/1985 mengenal
ketiadaan partai yang beraspirasi Islam sebagai akibat dari pemberlakuan ideologi

“Asas Tunggal Pancasila® telah membawa Munawir Sjadzali menjabat sebagai

" Moh. Mahtud MD., Konfigurasi Politik dan Hakam Pada Grde Lame dan Orefe Baru
dalam Wacana Politic Hukwm  dan Demokrasi Indonwesia, celt {Yogvekarta: Pustaka
Pelajar, 1999), him.§,

B M. Rusli Karim, fsfan: dan Konflik Polivik Fra Orde Baru, Cet. | (Yogyakarta : Media
Widya Mandala, 1992), him. 12,
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Menteri Agama pada Kabinet Pembangunan IV menggantikan Alamsyah Ratu
Prawiranegara. Menyikapr masalah pelaksanan ideologi “Asas Tunggal
Pancasila“, Munawir Sjadzali sebagaimana dikutip dari wawancaranya dengan
Harian Pelita pada tanggal 30 Oktober 1986 berpendapat bahwa :

Penerimiaan Pancasila sebagai satu-satunva asas oleh umat Islam yang

mayoritas itu dilakukan secara sadar, melalui musyawarah antar mereka

sendiri, dan setelah ormas-ormas tersebut puas dan vyakin bahwa
penerimaan Pancasila sebagai asas satu-satunva untuk kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara tidakiah mengurangi keutuhan
akidah Islamiyyah. Kalau ormas-ormas Islam seperti NU, Muhammadiyah,

Majelis Ulama Indonesia, ditambah dengan Perti, Al Washliyyah,

demikian pula ormas-ormas pemudanya seperti GP Ansor, Pemuda

Muhammadiyah dan HMI sudah menerima, maka kalau masih ada suara-

suara sumbang terhadap asas Pancasila perlu dipertanvakan, mereka ini

mewakili siapa ? Misalnya sikap NU yang sering dikemukakan oleh KH.

Ahmad Siddiq (Rois Aam PBNU), itu menunjukkan jalan pikiran dan

. penerimaan mereka dengan alasan-alasan yang betul-betul mendasar, sama
~ sekali  bukan oportunisme politik seperti dituduhkan oleh sementara
kalangan.”

Pancasila sebagai satu-satunya asas yang kemudian iebih dikenal dengan
istilah Asas Tunggal Pancasila membawa dampak bagi umat Islam. Salah satu
masalah besar adalah follow-upnya, artinya dengan tiadanya orpol Islam saat itu
melalui saluran atau wadah politik mana aspiras politik Islam itu diagresikan dan
diartikulasikan?. Di sini  aspirasi  Islam tidak bisa dilepaskan dar arti
keberadaznnya di tengah-tengah masvarakat vang sedang mengalami transformasi
di berbagszi segi kehidupan.

Jika ditilk dan pemaparan di atas, maka bisa dikatakan bahwa

keberhasilan sosiologi ldeologi Asas Tunggal Pancasila tidak lepas dari

kemampuan Munawir Sjadzali dalam melakukan pendekatan ke segenap

* Munawir Sjadzali, Islan Realitas Barw dan Orientasi Mase Deperr Bangser, Cet. 1
{Jakarta : Ul Press, 1993), him. 38,



masyarakat Indonesia. Pembelaan Munawir Sjadzali terhadap Ideologi Pancasila
memang begitu besar. Hah im bisa kita lihat dari hasil wawancara wartawan
Harian Pelita dengan Munawir Sjadzalhi pada tanggal 30 Oktober 1986 :

Tugas saya sebagai Menter: Agama. Pembantu Mandataris dalam bidang

keagamaan, adalah mengajak tokoh-tokoh dari agama-agama yang ada di

Indonesia untuk mencart jalan bagaimana melaksanakan amanat GBHN

1983, tentang asas itu bagi ormas-ormas yang bersifat keagamaan tanpa

mengurang! keutuhan akidah dan iman. Dalam upaya ini kami bertitik

tolak pada prinsip bahwa bukan maksud MPR untuk menggantikan agama
dengan Pancasila atau untuk mengagamakan Pancasila®.

Kesepahaman Munawir Sjadzali terhadap ideologi Pancasila juga dapat
dilihat jelas dari pendapatnya yang mengatakan orde baru telah memberikan
penafsiran terhadap Pancasila bukanlah negara agama, tetapi juga bukan negara
sekuler.” Tafsiran tersebut diikuti oleh kebijaksanaan-kebijaksanaan politik yang

memberikan tempat dan peranan yvang terhormat kepada agama.

Sikap kompromis dan pembelaan Munawir Sjadzali terhadap Ideologi
Asas Tunggal Pancasila yang begitu kentara menjadi perhatian tersendiri bagi
penyusun untuk mengkaji masalah tersebut.

Dalam Islam sebenamya tidak diterangkan dengan jelas bagaimana suatu
bentuk negara dan pelaksanaan pemerintahnya, termasuk di dalamnya adalah
penggunaan ideologi. Namun Islam menegaskan bahwa hendaknya manusia
dalam memjalani kehidupannya berdasar pada al-Qur’an sebagai pedoman dan
juga al-Hadis. Memang, sejarah mencatat adanya penerapan ajaran Islam sebagai

tdeclogi termasuk di dalamya landasan penegakan hukum, namun kejadian itu

Y Ihid., hlm. 36.

3 Ibid., him.80.



berlaku pada sebuah pemerintahan Islam di masa lalu yang didukung dengan
keseragaman agama penduduknva. Sedangkan Inconesia merupahan negara yang
memiliki penduduk dengan berbagai agama dan kepercayaan. sehingga
penyeragaman ideologi dart bentuk “sowrce-religius” akan menyinggung umat

vang lain.

B. Rumusan Masalah

Dengan uraian latar belakang masalah di atas, penvusun tertarik untuk
meneliti dan mengetahui lebih lanjut tentang Munawir Sjadzali dan pandangan
politiknya mengenai Asas Tunggal Pancasila.

Agar masalah ini tidak melebar vang nantinva akan keluar dari tujuan
penulisan, maka penyusun mengangkat pokok-pokok masalah vang dibahas
z-idalah sebagai berikut : .

1. Bagaimana pandangan Munawir Sjadzali mengenai Asas Tunggal Pancasila ?

2. Bagaimana analists Hukum Islam terhadap pandangan Munawir Sjadzali

mengenai Asas Tunggal Pancasila ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dan penelitian ini adalah untuk
a. Mengungkap dan mendeskripsikan pandangan Munawir Sjadzali
mengenai Asas Tunggal Pancasila.
h. Mznganalisis pandangan Munawir Sjadzali mengcnat  Asas Tunggal

Pancasila dari anahisis Hukum Islam.
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2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian inl dimaksudkan untuk :

a. Membertkan sumbangan pemikiran secara teorit;s kepada dunia ilmu
pengetahuan, khususnva di bidang Sivasah.

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi siapapun khususnva kepada
mahasiswa Jurusan Jinavah Sivasah Fakultas Svari’ah dan Civitas
Akademika 1AIN SUNAN KALUJAGA untuk lebih mergetahui peta
perpolitikan di [ndonesia, khususnva mengenai permasalahan  Asas

Tunggal Pancasila dan hal yang berhubungan dengan iu.

D. Telaah Pustaka

Sejauh tnmi kapan fentang Pancasila sebagai idecogi vang kemudian
diperluas menjadi Asas Tunggal memang telah banvak. Namun pengkajian
tersebut hanva dilakukan secara sepintas. Dengan kata lain hanva diulas sebagai
bagian sejarah politik. Sedang yang menyangkut korelasi terhadap tokoh kajian
ini vaitu Munawir Sjadzalh dan relevansinva terhadap hukum Islam masth minim
sekali. Misalnya, karva M. Rush Karim, Isfam dan Konflik Politik Era Orde Baru
(1993) menuturkan tentang pandangan Munavir Sjadzéli terhadap Pancasila
sebagai Asas Tunggal dan menguraikan keberhdsilan Munawir Sjadzali dalam
sosialisasi Asas Tunggal Pancasila. Namun, Karim mengupas persoalan ini hanya
secara sckilas sebagai bagan lintasan sejarah.

Se]ainl M. Rush Kanm, tokoh lain vang mengkaji tentang Munawir

Sjadzali dan pandangannva mengenai Asas Tungeal Pancasila adalah Faisal

o



Ismail dalam bukunya yang berjudul /deologi Hegemoni dan Otoriias Agama
{1999).

Faisal lsmaill juga menuturkan tentang Munawir Sjadzali dan
pandangannya mengenai pemberlakuan Pancasila sebagai Asas Tunggal. Namun,
seperti halnya Karim, Faisal juga kurang begitu luas ulasannya. Faisal hanya
menyinggung Pancasila sebagai Asas Tunggal sebagat bagian dari kebijaksanaan
pemerintahan era Crde Baru.

Sementara itu: Deliar Noer dalam Karvanva /s/lam dun Pemikiran Politik:
Bahasan Kitab “Islam dan Tuta Nr;gam oleh Munawir Sjadzali™ (1990). Ulasan
Noer juga hanva berkisar penilaiannya yang cenderung memperlihatkan
keseberangannya terhadap Munawir dalam menyikapi Pancasila sebagai Asas
Tunggal karena Noer menganggap Munawir tidak bersikap obyektif disebabkan
posisi Munawir sebagai salah satu penyvelenggara negara.

Demikianlah karya-karya yang relevan dengan studi ini. Di samping karya
tersebut ada juga yang mencoba menelaah pemikiran tokoh yang diteliti.
Misainya, Abdul Azis Thaba, /slam dan Negara dulam Poitik Orde Buru [966-
1994 (1996). Namun demikian, kajian-kajian ini belum menyentuh apa vang
dibahas dalam pznelitian ini yaitu korelasi antara hukum Islam terhadap
pandangan tokoh dalam memandang sebuah ideoogi. Dengan begitu, di sinilah

letak signifikansi penelitian ini.



E. Kerangka Teoretik

Karena kajian ini mengupas masalah politik dalam Islam, kajian ini masuk
dalam wilavah sivasak svar tvvah. Dalam  hal ini, Abdul Wahhab Khallaf
mengemukakan definisi sivasah svar ivvah sebagai “wewenang penguasa dalam
mengatur kepentingan umum dalam negara Islam sehingga terjamin kemasiahatun
dan terhindar dan segala kemudaratan, dalam batas-batas vang ditentukan syarak
dan kaida‘n_-kaidah umum vang berlaku, sekalipun upaya i tidak sejalan dengan
jjtihad ulama. ® Dari definisi tersebut, tampak bahwa yang ingin dituju sivasah
syar fyvah adalah terciptanya kemaslahatan masyarakat. Dengan demikian,
konsep maslahar merupakan tujuan dari poiitik Islam.

Karena 1tu, konsep mas/ohgt mervpakan iitik kendali dalam perilaku
politik Islam. Menurut Ali Yafie dalam kajian ahf al-jjtihad ada jenis masfahuh
vaitu:

I. Muas{ahah yang diakui ajaran syari ah, yang terdiri dari tiga tingkat kebutuhan
manusia, yaitu:

a. Darurivvah (bersifat  mutlak) karena menyangkut komponen
kehidupannya sendiri sebagai manusia, vakni hal-hal yang menyangkut
terpelihara dirinya (jiwa, rapa dan kehormatannya) akal pikirannvya, harta
bendanya, nuseb keturunannya dan kepercayaan keagamaannya. Kelima
hal tersebut biasanya disebut a/-kullivar al-khams atau ai-darurivval al-
khams, yang menjadi dasar masiahah (kepentingan dan kebutuhan
manusia).

b. Hujivvah (kebutuhan pokok) untuk menghindarkan dan kesulitan dan

kemelaratan dalam kehidupannya.

* fFnsiklopeds Hukwm  Ixloan, diedit oleh Abdul Aziz Dahlan, dkk., (Jakarta: Ichtiar Baru
van Hoefe, 1966) V: 6206, arttkel “Siyasai Svar iyyah. ™



¢. Tuhsinivvah (kebutuhan pelengkap) dalam rangka memelihara sopan

santun dan tata krama dalam kehidupan.

[

Muslahah yang tidak diakwi ajaran syari’ah, yaitu kepentingan vang

bertentangan dengan maslahah yang diakui yerutama pada tingkat pertama.

[WR]

Masjahah yang tidak terikat pada jenis pertama dan kedua.”

Pendapat lama mengatakan bahwa hukum yang telah ditetapkan oleh nash
merupakan hukum yang tetap, tidak mengalami perubanan, sebab keinaslahatan
vang diwujudkannya pun merupakan kemasl/ahaian yang tetap dan tidak berubah-
ubah.

Inilah satu-satunva pendapat vang tetap populer dalam lingkup 1lmu figh
maupun ilmu syari’at, tidak ada seorang fagih pun yang menyalahinya dan tidak
dikenal adanya pendapat lain. Sampai majaiah A/-Maenar pada awal abad ini
menampilkan satu pendapat yang ganjil, vakni pendapat seorang fugafa’ abad
ketujuh Hirivah, Najmuddin Ath-Tufi. Majalah A/-Manar yang menyebutkan
bahwa beliau telah berbicara tentang kemas/ahatan yang belum pernah diungkap
oleh fugaha, lainnya.®)

Ath-Tufi menjelaskan pendapatnya tentang kemaslahatun, menurutnya
lebih baik mendahulukan kemaslahaian daripada ijmea . Dia mengatakan bahwa
kemaslahatan 1tu telah disepakati, sedangkan ijma’ diperselisihkan, sehingga dia

mendahulukan kemaslahatan karena telah disepakati. Jadi, makna ucapan Ath-

™ Al Yafie, “Konsep-konsep /stiltsan, Istislalt darr Maslahar al-Ammedr”, dalam Budhy
Munawar Rahman (editing), Komeksialisasi Dokwrin islem dalain Sejaral, cer.2 (Jakarta
Paramadina, 1995), him. 366,

*) Musthafa Zaid, Al-Maslahah fit-Tasyri i{-Islami wa Najmuddin At-Tufi, him. 194,



Tufi ialah, “Ijma’ lebih lemah dibanding pertimbangan kemas/ahatan, karena
pertimbangan kemaslahatan telah disepakati.”™ ketika ia menerangkan bahwa
kemaslahatan hanyalah dalam hal ibadah atau yang semisal dengamiya. Sebab,
ibadah merupakan hak svor'i secara khusus. vang tidak mungkin mengikuti
ketentuan hak secara kualitas, hakikat waktu inaupun tempatnya, kecuali setelah
ditentukan dari sisi-Nva. Sehingga dalam hal 1badah ini, seorang hamba

melakukannya sesual dengan apa yang digariskan. Lain hainya dengan hak-hak

tersebut secara sivasch svar  ivvah dibvat untuk kemasiehatan. Ttulah vang

menjadi  pertimbangan, vaitu sesual dengan hasil yang dunginkan. Dan tidak
dikatakan bahwa syur’i lebih mengetahwi tentang kemusianatan sehingga dalil-
dalilnya diambil, karena memperhatikan kemasfahatan termasuk dalil syar i,
bahkan lebih kuat dan lebih kﬁusus. Maka dan 1tu, kemaslahatan dikemukakan

dalam rangka mendatangkan manfaat.'”

Sementara itu, mengenal sesuatu dapat dikatakan snasfohah, Amir
Mvu’allim dan Yusdani dalam buku Konfigurasi Pemikiran Hukum Jslam, dengan
mengutip pendapat  ai-Buti, menyatakan bahwa ada lima kriteria dalam
menentukan kemasiahatan, yaitu: a) memprioritaskan tujuan-tujuan syara’
(syari’at), b) tidak bertentangan dengan al-Qur an; ¢) tidak bertentangan dengan
al-Sunnah; d) tidak bertentangan :‘dengan prinsip Qivas; e} memperhatikan

kemaslahatan yang tebih penting (besar).'”

" Muhammad Sa'id Ramadan Al-Bugi, Dewabitid-asiaheh fisy-Syar ‘atit-tstanivyan,
him. 212.
" Ihid.. hlm. 235, 238 dan 240,

" Amir Mu'allim dan Yusdani, Kesfigurasi Pemikiran Hukum Isiam. (Yogvakarta:
UilPress, 1999), him. 59-41.
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Lebih dari itu, dalam kajian terhadap sivasah svar Gvyah meliputi tiga
aspek utama: (1) dusturivvah (tata negara), yang meliputi aturan pemerintahan,
prinsip dasar yang berkaitan dengan pendirian suatu pemenntahan, prinsip dasar
vang berkaitan dengan pendirian suatu pemerintahan. serta aturan berkaitan
dengan hak-hak pribadi, masyarakat, dan aturan berkaitan dengan hak-hak
pribadi, masvarakat, dan negara; (2) khwrijivvah (luar negeri), vang meliputi
hubungan negara dengan negara lainnya, kaidah yang melandasi hubungan ini,
dan tata aturan tentang keadaan perang dan damai; dan (3) maliyah (harta), vang
meliputi  sumher-sumber keuangan dan belanja negara.” Dengan demikian.

dikarenakan yang diteliti adalah relasi negara dan Islam, maka kajian ini termasuk

dalam kajian sivasal syar fyyeh, khususnya masalah dusiurivyah (tata negara),

Sejauh ini, untuk menelitir para pemikir politik 1slam dalam mem-;mdaﬁg
konsep tentang negara, M. Din Syamsuddin menyebutkan tiga polarisasi.
Pertama, antara skripturalistik  dan rasionalistik. Polarisasi imi herhubungan
dengan pendekatan terhadap sumber Islam, al-Qur’an dan Hadits, terutama
menvangkut metode penatsiran. Kecenderungan skripfuralistik menampilkan
penafsiran rasionual dan kontekstual. Kedua, antara ideglistik dan realistik.
Pendekatan pertama cenderung  melakukan idealisasi  terhadap sistem
pemerintahan dengan menawarkan milai-nilai Islam yang ideal. Adapun
pendekatan realistik menerima  format keagamaan vang telah ada. Ada dua

kemungkinan 1mplikasi politik dar pemikiran reafistik, vaitu melegitimasi

1 Fnsiklopgdi Hikum Islam., V: 1267,



kekuasaan atau mengoreksinya, tetapi lewat isyarat pesan moral. Kefiga, antara
Jormalistik dan  substantivistik. Sesuai dengan artt kata kedua istilah ini,
pendekatan formalistik cenderung mementi'ngkan bentuk daripada isi. Pendekatan
ini menampilkan konsep tentang negara dan simbolisme keagamaan, seperti
tampak pada model negara Islam atau pertai Islam. Pendekatan subsiantivistik
sebaliknya, cenderung menekankan isi daripada bentuk '

Dalam kerangka inilah, penelitian initelah ¢ilakukan. Maksudnya, studi

- - - - . - € . - .
in1 merupakan bagian dan sivaseh svar iveah dalam  bidang  dusturiyvah

(tatanegara). Dalam bidang ini, lebih menckankan relevansi Pancasila sebagai
ideologi dan relevansi hukum Islam terhadapnya dengan pemikiran tokoh sebagai

titik berat kajiannya.

F. Metode Penelitian
Ada beberapa metode yang dipergunakan dalam penelitian ini :
1. lenis Penelitian
Dalam upaya memperoleh data atau informasi yang lengkap, jenis penelitian
yang penyusun pergunakan adalah riset kepustakaan. Yaitu, dengan menelusuri
karya-karya yang berhubungan dengan skripsi ini, baik dari sumber utama

karya Munawir Sjadzali maupun dari penulis-penulis lain.

!\.)

Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis. Deskriptif adalah metode yang

menggunakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat sedangkan

13 . . . . - - P . .y =

" M. Din Syamsuddin, “Usaha Pencartan Konsep Negara dalam Sejarah Pemikiran
Pohiik Islam”™, dalam Abu Zahra (cdiling.), Politik demi Fuhun: Nesiomalisme Religius di
Indonesia, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), hlm. 32-33.



analisis adalah menguraikan sesuatu dengan sangat cermat dan terarah.'

Dalam skripsi 11, penyusun mencari fakta-fakta yang berhubungan dengan

Asas Tunggal Pancasiia dan pandangan Munawir Sjadzali atasnya,

kemudian menganalisis dengan berbagai elemen yang lain.

3. Teknik Pengumpulan Data

Studi ini diarahkan pada penelusuran dan penelaahan literatur dan bahan

pustaka, vang relevan dengan masalah vang dibahas, meliputi karva dan

tulisaﬁ Muna#vir Sjadzali sebagai sumber primer. Dan karva penulis lai_n

sebagai sumber sekunder. Sumber primer skripsi tm adalah buku vang

berjudul Islam Rezlitas Baru dan  Onentasi Masa Depan Bangsa karya

Munawir Sjadzali dan beberapa kumpulan pidato Munawir Sjadzali dalam

berbagal kesempatan vang membahas tentang Asas Tunggal Pancasila.

Sedangkan sumber sekunder skripsi ini adalah buku dan karva penulis lain.

4. Teknik pengelolaan Data

a. Meneumpulkan data-data dan mengamatinya terutama dari aspek
kelengkapannya dan validitasnya serta relevansinya dengan tema
bahasan.

b. Mengklasifikasikan dan  mensistemasikan  data-data, kemudian
dipresentasikan dengan pokok masalah vang ada.

c. Melakukan analisis lanjutan terhadap data-data vang telah
diklasifikasikan dan disistemasikan dengan menggunakan kaidah-
kaidah, teori-teori dan konsep-konsep pendekatan vang sesuai sehingga

memperoleh kesimpulan yang baru.

LT
" M. Nazir, Metode Penreltrian, {Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998). him. 63.
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5. Analisis Data
Karena data yang dipakai adalah data kualitatif, '> maka data tersebut akan
dianalisis secara kuwalitatif interpretatif dengan menggunakan instrumen
bermkir induktif, vaitu proses berpikir dari statemen vang bersifat khusus
dengan penerapan kaidah logika menuju pembahasan yang bersifat umum.
Di simi, sknpst i1 dimulai dengan persoalan Asas Tunggal Pancasila,
pengertianﬁya dan pandangan Munawir Sjadzali atas asas Tunggal Pancasila
dan implik—asinya terhadap bangéa Indonesia. Kemudian, dianalisis dengan '
hukum Islam, khususnya #igh Sivasah.

6. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah : Pendekatan

Normatif, yaitu pendekatan yang hendak memlasi suatu pemikiran dengan

mengacu kepada norma-norma hukum Isiam, khususnya kaidah-kaidah figh.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan yang sistematis, utuh dan logis, maka
perlu disusun sistematika pembahasan sedemikian rupa. Adapun sistematika vang
akan diuraikan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab Pertama, menguraikan pendahuluan yang merupakan gambaran
umum tentang keseluruhan dari isi skripst yang terdiri dari . Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka, Kerangka
Teoritik, Metode dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, karena pemikiran Munawir Sjadzalt merupakan pemikiran

vang tereduksi oleh ajaran lslam, khususnya Hukum Istam dalam hal nolitik

") Lexy 1. Moeloeng, Metadalagi Peavliitan Kualitatif, Cet. (Bandung : #1'. Remaja
Rosdakarya, 1998}, hlm. 3.



(Sivasah}, maka selanjutnya diketengahkan bagaimana pandangan Islam yang
scbenarnya tentang Islam dan Politik, vang meliputi Muatan-muatan Politik dalam
Isiam, lslam dan Pemikiran Kenegaraan, dan yang terakhir menerangkan
keberadaan Ideologi sebagai bagian dari tatanan Negara dan perkembangan politik
di Indonesia yang dibahas dalam lslam dan Pemikiran ldeologi Kenegaraan di
Indonesia.

Bab ketiga, karena skripsi ini membahas tentang tokoh, yaitu Munawir

Siadzali dan pandangan Munawir Sjadzali Mengenai Asas Tunggal Pancasila
maka bab ini berisi tentang Riwayat Hidup Munawir Sjadzali dan Pandangan
Munawir Sjadzali Tentang Pancasila.

Bab Keempat merupakém bab Pembahasan, yang membahas Analisis
Hukum Islam Mengenai Pandangan Munawir Sjadzali Tentang Asas Tunggal
Pancasila.

Bab Kelima sebagai bab yang terakhir, berisi Kesimpulan dan Saran-saran.
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BABV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Dari pemaparan skripsi ini, maka penyusun dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pandangan Munawir Sjadzali mengenai Asas Tunggal Pancasila kurang -
begitu mendetail. Penilaian Munawir Sjadzali bahwa Pancasila tidak
bertentangan dengan ajaran agama Islam adalah sebagai refleksi relasi
hubungan antara Islam dan negara yang bersifat akomodatif dan
menghasilkan keuntungan antara keduanya sehingga kemaslahatan bersama
akan ter\_Nujud_ Munawir dalam menyikapi Pancasila menggunakan pola
pendekatan substantivistik yang memandang pola bermegara bukan dari
bentuk ataupun formatnya vyang lebih bersifat simbolik. Munawir
memandang Pancasila sebagi refleksi ajaran Islam yang cukup proporsional
untuk menjadi dasar negara termasuk di dalamnya untuk menjadi asas
berorganisasi politik dan organisasi massa.

Pandangan Munawir Sjadzali tentang Asas Tunggal Pancasila jika dianalisis
dengan hukum Islam baik dari segi syan’at yang berlandas pada al-Qur’an
dan Hadis maupun dengan menggunakan figh (figh sivasah), kesimpulan
vang bisa diterapkan adaiah tidak bertentangan dengan hukum Islam. Aliah
menyuruh umat-Nya untuk taat kepada pemimpinnya, begitu juga Rasul.

Dan bila dianalisis dari segi figh, pencapaian kemaslahatan itu lebih



diutamakan. Bahkan At-Tufi  mengemukakan bahwa mas/ahah 1tu lebih

utama daripada nash.

B. Saran-saran

1.

=

Perubahan sosial dan budaya sangat berpengaruh terhadap produk sebuah
pemikiran (hukum Islam)., maka umat Islam dituntut untuk senantiasa
mampu memahami teks-teks al-Qui'an dan- Hadis serta seperangkat alat
hukum Islam lainnva, sehingga kehidupan vang rafmatan 1il alamiin
karena Islarn akan benar-benar terwujud.

Islam hadir di dunia membawa kerahmatan bagi sckahan alam, sehingga

sudah seharusnva umat Islam berusaha untuk mewujudkan cita-cita Islam

itu. Dan untuk memulainya bisa diawali dan pembenahan kehidupan sosial

politik,
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Lampiran [

TERJEMAH

No

Him.

FN

TERJEMAH

16 -

(1) dia telah/menjadi selamat, dia terlindungi; (2)dia
telah /menjadi bebas dari segala jenis kejahatan, dari
godaan atan kesengsaraan, dari urusan, bebas dari
kesalahan, kerusakan, kecacatan, kecelaan atau sifat
buruk.

£}

16

11

(1) dia berserah atau menyerahkan dirinya sendin; (2)
dia telah/menjadi menyerah atau berserah.

LY ]
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13

.

Langkah penyerahan dint kepada Tuhan.

18

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal
yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan
menguhkan bagi mereka agama yang telah diridai-Nya
untuk mereka, dan dia benar-benar akan menukar
(keadaan) mereka, :'sesudah mereka berada dalam
ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap
menyembah-Ku dengan tiada mempersatukan sesuatu
apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir
sesudah janmji itu, maka mereka itulah orang-orang yang
fasik.

19

10

Katakaniah: “Wahai Tuhan Yang Mempunyai Kerajaan,
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dan orang vang
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuatu.

19

11

Maka disebabkan rahmat dari Alllah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap me'reka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tcatulah mereka menjauhkan dirni
dari  sekehlingmu. Karena iu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun  bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabita kamu telah membulatka tekad, maka
bertakwakallah  kepada Allah. Ses'mgguhnya Aliah
menyukai orang-orang vang bertawakkal kepada-Nya.




19

Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan
ta’atilah Rasul (Nya), dan uli} amr di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ta kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari keinudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.

14

Hali manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang pating mulia
di antara kamu dit sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui fagi Maha Mengenal.

[0

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
vang salah. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada
Taghut dan beriman kepada bwhu/ tali yang amat kuat
yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

11

24

Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan
ta’atilah Rasil-(Nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kenudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah 1a kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
[ebih utama (bagimu) dan lebih abik akibatnya,

BABIII e

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada vang
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.

56

28

Dan janganlah kamu menyerupal orang-orang yang
bercerai berai dan berselisih sesudah datang keterangan
vang jelas kepada mercka, Mereka itulah orang-orang
yvang mendapat siksa vang berat.

it




BABIV

14

65

(5]

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
{menjadi) rahmat bagl semesta alam.

Hai manusia, sesungguhnya Kaminmenciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supata kamu
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
di antar akamu adalah orang vang paling bertakwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengetahui.

16

70

Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan
ta’atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kemudia jika kamu berlainan pendapal tentang sesualtu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan
Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar benman
kepada AHah dan harn kemudian. Yang demikian itu
Iebih utama (bagimu) dan Iebih baik akibatnya.

17

79

(1) Katakanlah: “Dia-lah Allah, Yamg Maha Esa; (2)
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala
sesuatu, (3) Dia tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan; (4) dantidak ada seorangpun yang setara
dengan Dia.” - '

18

79

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut fitrah 1tu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus;
tetapi kebanvakan manusia tidak mengetahui.

19

79

Sesungguhnya {agama tauhid) ini adalah agama kamu
semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka
sembahlah Aku.

79

-Dan bagl orang-oranng yang menerima (mematuhi)

seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan
mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka;
dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami
berikan kepada mereka.

30

Dan tidalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi} rahmat bagi semesta alam.

1l
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang vang
beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal
yang saleh bahwa Dia  sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia
telah inenjadikan orang-orang sebelum tnereka berkuasa
dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-
benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka
berada dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka
tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan
sesuatu apapun dengan aku. Dan barangsiapa yang (tetap)
kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang
vang fasik. : -

91

91

Barangsiapa yang keluar menaati pimpinan dan keluar
dari jama’ah (golongan) kaum Muslimin maka jika 1a
mali akan matilah 1a sepertt orang yang Jahiliyah (tidak
memeluk Isiam).

Barangsiapa yang taat padaku (Nabi) maka ia taat kepada
Allah. Baranpsiapa yang tidak patuh padaku maka ia
tidak taat kepada Allah. Berangsiapa yang taat kepada
Amir (pimpinan) maka sesungguhnya ia taat padaku
(MNab1). Dan barangsiapa yang ftidak taat kepada Amir
maka 1a tidak taat padaku (Nabt).
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